BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan uji analisis

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji statistik dan uji hipotesis, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel bebas beban pajak kini
mempunyai nilai tyiung 9,122 lebih besar dari te,p,e 1,656 atau dengan nilai
signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak atau Ha
diterima yang artinya beban pajak kini berpengaruh terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan hasil uji t mempunyai nilai tpjeung 1,583 lebih kecil dari tipe
1,656 atau dengan nilai signifikasi sebesar 0,116 lebih besar dari 0,05, maka
Ho diterima yang artinya bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai Fy;¢,ng 13,801 lebih besar dari
Fiper 3,064 atau nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka
Ho ditolak atau Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh dan signifikan
antara beban pajak kini dan beban pajak tangguhan secara simultan atau
bersama-sama terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka implikasi manajerial pada penelitian

ini sebagai berikut :

1.

Perusahaan Manufaktur

Beban pajak kini mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap praktik
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Tindakan manajemen laba
dapat membuat besar kecilnya laba yang hendak didapatkan atau beban
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pajak yang harus dibayarkan.

2. Investor
Untuk para investor jika ingin mengambil keputusan yang tepat untuk
melakukan investasi atau tidak pada perusahaan tersebut harus mencari tahu
tanda-tanda perusahaan yang melakukan manajemen laba dan untuk
mengambil keputusan di masa yang akan datang.

3. Pemerintah
Pemerintah selaku penerima pajak harus mengetahui tanda-tanda
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan yang berdampak pada
besar kecilnya pembayaran pajak yang diterima oleh pemerintah, dan
diperlukan pemeriksaan fiskal untuk perusahaan-perusahaan yang
terindikasi melakukan manajemen laba yang tidak sesuai dengan peraturan
Undang-Undang Perpajakan yang berlaku.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran-saran untuk

penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan agar memperluas atau menambah variabel
independen yang mempengaruhi manajemen laba seperti OCF (Operating
Cash Flow), ROA (Return on Assets), perencanaan pajak, dan ukuran
perusahaan.

Penelitian selanjutnya diharapkan agar menambahkan jumlah sampel
penelitian dan tidak berfokus pada industri manufaktur saja, sehingga dapat
diperoleh hasil penelitian dengan tingkat generalisasi yang lebih tinggi.
Penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah tahun atau periode
penelitian menjadi lebih dari tiga tahun dan menggunakan metode penelitian

yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih otentik.
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